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Abstrak:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

menganalisis  implementasi  model  pembelajaran  

kooperatif  dalam  meningkatkan  keterampilan  

bekerjasama  dan  keterlibatan  siswa  di  SDN  Pondok  

Benda  01.  Pendekatan  kualitatif  dengan  metode  

studi  kasus  digunakan  untuk  menggambarkan  secara  

mendalam  proses  pembelajaran,  faktor  pendukung,  

dan  hambatan  selama  penerapan  model  ini.  Data  

dikumpulkan  melalui  observasi  partisipan,  

wawancara  mendalam  dengan  guru  dan  siswa,  serta  

analisis  dokumen  seperti  RPP  dan  hasil  kerja  siswa.  

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  

kooperatif  efektif  meningkatkan  keterampilan  

bekerjasama  siswa,  ditandai  dengan  meningkatnya  

interaksi  kolaboratif,  saling  menghargai  pendapat,  

dan  pembagian  tanggung  jawab  dalam  kelompok.  

Keterlibatan  siswa  dalam  pembelajaran  juga  

mengalami  peningkatan,  dengan  lebih  banyak  siswa  

yang  aktif  berdiskusi  dan  menyelesaikan  tugas  

bersama.  Namun,  ditemukan  beberapa  tantangan,  

seperti  dominasi  siswa  tertentu  dan  kebutuhan  akan  

pendampingan  lebih  intensif  dari  guru  untuk  
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memastikan  partisipasi  merata.  Kesimpulan  dari  

penelitian  ini  adalah  model  pembelajaran  kooperatif  

dapat  menjadi  strategi  efektif  untuk  menumbuhkan  

keterampilan  sosial  dan  akademik  siswa  di  sekolah  

dasar,  asalkan  didukung  dengan  pengelolaan  

kelompok  yang  baik  dan  scaffolding  yang  memadai.  

Temuan  ini  merekomendasikan  pelatihan  guru  

dalam  teknik  kooperatif  dan  pengembangan  bahan  

ajar  yang  mendukung  kolaborasi.   

Kata  Kunci:  Pembelajaran  kooperatif(1),  

keterampilan  bekerjasama(2),  keterlibatan  siswa(3),  

sekolah  dasar(4). 

 

Abstract:  This  study  aims  to  analyze  the  

implementation  of  the  cooperative  learning  model  in  

improving  collaboration  skills  and  student  

engagement  at  SDN  Pondok  Benda  01.  Using  a  

qualitative  approach  with  case  study  methodology,  

the  research  provides  an  in-depth  description  of  the  

learning  process,  supporting  factors,  and  challenges  

during  the  model's  implementation.  Data  were  

collected  through  participant  observation,  in-depth  

interviews  with  teachers  and  students,  and  analysis  

of  documents  such  as  lesson  plans  and  student  work.  

The  findings  indicate  that  cooperative  learning  

effectively  enhances  students'  collaboration  skills,  

evidenced  by  increased  collaborative  interactions,  

mutual  respect  for  differing  opinions,  and  shared  

responsibility  within  groups.  Student  engagement  in  

learning  also  improved,  with  more  students  actively  

participating  in  discussions  and  completing  group  

tasks.  However,  some  challenges  were  identified,  

including  the  dominance  of  certain  students  and  the  

need  for  more  intensive  teacher  guidance  to  ensure  

equal  participation.  The  study  concludes  that  the  

cooperative  learning  model  can  be  an  effective  

strategy  for  developing  both  social  and  academic  

skills  in  elementary  students,  provided  it  is  supported  

by  proper  group  management  and  adequate  

scaffolding.  These  findings  recommend  teacher  

training  in  cooperative  techniques  and  the  

development  of  teaching  materials  that  foster  

collaboration.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  di  era  21  

menekankan  pentingnya  

keterampilan  kerja  sama  sebagai  

kompetensi  utama  yang  perlu  

dikuasai  oleh  siswa.  Globalisasi  dan  

munculnya  revolusi  industri  4.  0  

memaksa  institusi  pendidikan  untuk  

tidak  hanya  berorientasi  pada  hasil  

akademis,  tetapi  juga  dalam  

membangun  kemampuan  kolaboratif.  

Dalam  hal  ini,  pembelajaran  

kooperatif  dianggap  sebagai  

pendekatan  yang  efektif  karena  

dapat  meningkatkan  partisipasi  

siswa  (student  engagement)  dan  

mengembangkan  keterampilan  sosial  

mereka  (Gillies,  2016). 

Di  Indonesia,  Kurikulum  

2013  yang  menekankan  pendekatan  

berbasis  ilmu  pengetahuan  sejalan  

dengan  prinsip  pembelajaran  

kooperatif  yang  fokus  pada  kerja  

sama  (Kemendikbud,  2017).  Namun,  

penerapan  kurikulum  ini  di  sekolah  

dasar  masih  menghadapi  berbagai  

rintangan,  seperti  yang  terlihat  di  

SDN  Pondok  Benda  01.  Data  awal  

menunjukkan  bahwa  45%  siswa  

cenderung  bersikap  individual  dalam  

kegiatan  kelompok,  dan  hanya  30%  

yang  terlibat  aktif  dalam  diskusi  

(Observasi  Awal,  2024).  Situasi  ini  

semakin  parah  dengan  dominasi  

metode  pengajaran  ceramah  yang  

menyita  70%  waktu  pembelajaran  

(Wawancara  Guru,  2024). 

Pendidikan  saat  ini  menuntut  

penguasaan  tidak  hanya  pengetahuan  

kognitif,  tetapi  juga  pengembangan  

keterampilan  sosial,  termasuk  

kemampuan  untuk  bekerja  sama  dan  

berpartisipasi  aktif  dalam  proses  

belajar.  Salah  satu  model  

pembelajaran  yang  diyakini  efektif  

untuk  mencapai  hal  ini  adalah  model  

pembelajaran  kooperatif.  Model  ini  

menekankan  pentingnya  interaksi  

kolaboratif  di  antara  siswa  dalam  

kelompok  kecil  untuk  menyelesaikan  

tujuan  bersama  (Johnson  dan  

Johnson,  2014).  Pada  tingkat  sekolah  

dasar,  penerapan  model  ini  sangat  

penting  karena  dapat  membentuk  

karakter  siswa  yang  mampu  bekerja  

sama,  saling  menghargai,  dan  aktif  

dalam  proses  belajar  (Slavin,  2015). 

Model  pembelajaran  

kooperatif  diakui  sebagai  cara  yang  

efektif  dalam  meningkatkan  

keterampilan  kerja  sama  dan  

keterlibatan  siswa.  Pendekatan  ini  

memfokuskan  pada  interaksi  positif,  

tanggung  jawab  individu,  serta  kerja  

kelompok  yang  terorganisir  (Gillies,  

2016).  Penelitian  sebelumnya  telah  

menunjukkan  bahwa  pembelajaran  

kooperatif  dapat  meningkatkan  

partisipasi  siswa,  motivasi  untuk  

belajar,  dan  kemampuan  sosial  

mereka  (Kagan  dan  Kagan,  2017).  

Meski  begitu,  penerapannya  di  

sekolah  dasar,  terutama  di  SDN  

Pondok  Benda  01,  belum  banyak  

dikaji  secara  mendalam. 

Di  SDN  Pondok  Benda  01,  

observasi  awal  mengindikasikan  

bahwa  keterampilan  kerja  sama  dan  

partisipasi  siswa  dalam  kegiatan  

belajar  masih  perlu  perbaikan.  

Beberapa  siswa  terlihat  pasif  dan  

tidak  terlibat  dalam  diskusi  

kelompok,  yang  berdampak  pada  

hasil  belajar  secara  keseluruhan.  
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Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  

bertujuan  untuk  menganalisa  

penerapan  model  pembelajaran  

kooperatif  dalam  meningkatkan  

keterampilan  kerja  sama  dan  

keterlibatan  siswa  di  SDN  Pondok  

Benda  01. 

Penelitian  ini  diharapkan  

dapat  memberikan  manfaat  praktis  

bagi  guru  dalam  memilih  strategi  

pembelajaran  yang  tepat,  serta  

memperluas  kajian  akademis  

mengenai  model  pembelajaran  

kooperatif  di  tingkat  sekolah  dasar.  

Selain  itu,  hasil  penelitian  ini  dapat  

menjadi  referensi  bagi  sekolah  dalam  

meningkatkan  kualitas  proses  

pembelajaran  yang  lebih  

berkolaborasi  dan  partisipatif.  

Sebagian  besar  studi  sebelumnya  

tentang  pembelajaran  kooperatif  

dilakukan  di  sekolah-sekolah  dengan  

karakteristik  yang  berbeda  (Slavin,  

2015;  Johnson  dan  Johnson,  2014).  

Penelitian  ini  mengkaji  penerapan  

model  tersebut  di  SDN  Pondok  

Benda  01,  yang  memiliki  dinamika  

sosial  dan  akademik  yang  unik,  

termasuk  keragaman  latar  belakang  

siswa  dan  tantangan  dalam  

partisipasi  belajar  (Widodo,  2021).  

Temuan  ini  akan  memberikan  sudut  

pandang  baru  mengenai  efektivitas  

model  kooperatif  di  tingkat  sekolah  

dasar  dalam  kondisi  serupa. 

Kontribusi  pada  Teori  

Pembelajaran:  memperkuat  konsep  

keterlibatan  siswa  dengan  

menunjukkan  bagaimana  struktur  

tugas  kooperatif  dapat  merangsang  

partisipasi  aktif;  mengembangkan  

model  penerapan  pembelajaran  

kooperatif  yang  disesuaikan  dengan  

karakteristik  siswa  di  sekolah  dasar  

(Kagan  dan  Kagan,  2009);  bagi  

Siswa;  meningkatkan  keterampilan  

sosial  seperti  komunikasi,  negosiasi,  

dan  tanggung  jawab  dalam  kelompok  

(Lie,  2017);  mendukung  siswa  yang  

tidak  terlalu  aktif  agar  lebih  

berpartisipasi  dalam  pembelajaran  

dengan  memberikan  tugas  yang  

terstruktur  dengan  baik  (Slavin,  

2015). 

 

METODE  PENELITIAN 

Pendekatan  penelitian  ini  

menggunakan  kualitatif  dengan  

metode  studi  kasus  untuk  

mendalami  penerapan  pembelajaran.  

Tempat  penelitian  ini  berada  di  SDN  

Pondok  Benda  01,  Pamulang,  

Tangerang  Selatan,  siswa  kelas  V  dan  

guru  terlibat  sebagai  partisipan  

penelitian.  Fokus  penelitian  adalah  

pada  semua  informasi  yang  

disampaikan  baik  secara  tertulis  

maupun  lisan,  serta  perilaku  guru  

dan  siswa  yang  menerapkan  model  

kooperatif  tersebut.  Untuk  

mendokumentasikan  interaksi  siswa  

selama  sesi  pembelajaran  kooperatif,  

digunakan  lembar  observasi  

terstruktur.  Instrumen  ini  diadaptasi  

dari  rubrik  Slavin  (2015)  dengan  

penekanan  pada  dua  elemen  utama:  

(1)  keterampilan  kerjasama  dalam  

kelompok,  dan  (2)  (tingkat  

partisipasi  siswa  dalam  diskusi  dan  

penyelesaian  tugas.  Elemen-elemen  

tersebut  dijelaskan  dalam  indikator  

perilaku  yang  dapat  diukur,  misalnya  

kontribusi  ide,  distribusi  peran,  serta  

frekuensi  dan  mutu  interaksi  antar  
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anggota  kelompok  (Merriam  dan  

Tisdell,  2016). 

Metode  pengumpulan  data  

yang  dipakai  mencakup  observasi  

partisipatif,  wawancara  mendalam,  

dan  analisis  dokumen.  Observasi  

dilakukan  selama  pembelajaran  

kooperatif  untuk  mengamati  

langsung  interaksi  siswa,  tingkat  

kerjasama,  dan  keterlibatan  mereka  

dalam  kelompok.  Wawancara  

mendalam  dilakukan  dengan  guru,  

siswa,  dan  kepala  sekolah  untuk  

menggali  pandangan,  pengalaman,  

serta  penilaian  mereka  mengenai  

model  pembelajaran  ini.  Selain  itu,  

dokumen  seperti  Rencana  

Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP),  

catatan  dari  guru,  dan  hasil  kerja  

siswa  dianalisis  untuk  melengkapi  

informasi  yang  diperoleh. 

Subjek  penelitian  ini  adalah  

guru  dan  siswa  kelas  V  di  SDN  

Pondok  Benda  01  yang  berpartisipasi  

dalam  pembelajaran  kooperatif.  

Pemilihan  subjek  dilakukan  dengan  

teknik  purposive  sampling,  

mempertimbangkan  bahwa  kelas  

tersebut  secara  aktif  menggunakan  

model  kooperatif.  Partisipan  dipilih  

berdasarkan  kriteria  seperti  

keaktifan  dalam  pembelajaran,  

kemampuan  bekerja  sama,  serta  

kesediaan  untuk  berbagi  informasi  

selama  proses  penelitian. 

Proses  analisis  data  

dilakukan  dengan  cara  interaktif  

melalui  tiga  tahap  yaitu  observasi,  

wawancara,  dan  dokumen  yang  

dikelompokkan  dalam  tema-tema  

seperti  pola  kerjasama  di  antara  

siswa,  reaksi  terhadap  model  

pembelajaran,  dan  dampaknya  

terhadap  keterlibatan  dalam  belajar.  

Triangulasi  sumber  dan  metode  

diterapkan  untuk  memverifikasi  data  

dengan  membandingkan  hasil  dari  

observasi,  wawancara,  dan  

dokumentasi.  Penelitian  ini  juga  

memperhatikan  faktor  etika  dengan  

memastikan  kerahasiaan  identitas  

partisipan  dan  mendapatkan  izin  

(informed  consent)  sebelum  

pengumpulan  data.  Diharapkan  

temuan  penelitian  ini  dapat  

memberikan  gambaran  menyeluruh  

tentang  efektivitas  model  

pembelajaran  kooperatif  dalam  

meningkatkan  kerjasama  dan  

partisipasi  siswa,  serta  menjadi  

saran  bagi  pengembangan  strategi  

pembelajaran  di  tingkat  sekolah  

dasar.  Hasil  analisis  akan  

dipresentasikan  dalam  bentuk  narasi  

deskriptif  yang  disertai  kutipan  

langsung  dari  partisipan  untuk  

memperkuat  temuan. 

 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

Hasil  riset  menunjukkan  

bahwa  penerapan  model  

pembelajaran  kolaboratif  di  SDN  

Pondok  Benda  01  berhasil  

mendorong  keterampilan  kerjasama  

antar  siswa.  Pengamatan  selama  

kegiatan  pembelajaran  

mengungkapkan  bahwa  siswa  yang  

sebelumnya  bersikap  individual  kini  

mulai  menunjukkan  kemampuan  

berkolaborasi  yang  lebih  baik.  

Seperti  yang  diungkapkan  oleh  salah  

satu  pengajar,  "Siswa  yang  

sebelumnya  hanya  ingin  bekerja  

sendiri  sekarang  lebih  mau  untuk  
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berdiskusi  dan  membantu  teman  

dalam  kelompoknya"  (Wawancara  

Pengajar,  15  Mei  2024).  Temuan  ini  

konsisten  dengan  penelitian  yang  

dilakukan  oleh  Johnson  dan  Johnson  

(2017)  yang  menyatakan  bahwa  

pembelajaran  kolaboratif  

menciptakan  saling  ketergantungan  

positif,  di  mana  siswa  bergantung  

satu  sama  lain  untuk  mencapai  

tujuan  bersama.  Hasil  penelitian  

tersebut  lebih  lanjut  didukung  oleh  

studi  Rosfiani  et  al.  (2021),  Sudin  et  

al.  (2021)  yang  menunjukkan  bahwa  

model  kooperatif  efektif  untuk  

mendorong  keterlibatan  siswa  dalam  

pembelajaran,  melatih  keterampilan  

berpikir  tingkat  tinggi  siswa,  lebih  

sering  berbicara  dan  

mengungkapkan  pendapat  mereka  

dan  mereka  akan  lebih  mampu  

menghargai  pendapat  teman  mereka  

dan  meningkatkan  kolaborasi  

perilaku  untuk  menyelesaikan  tugas.  

Juga  membantu  siswa  memperoleh  

konten  dan  keterampilan  akademik  

untuk  membahas  tujuan  dan  sasaran  

hubungan  sosial  dan  manusia  yang  

penting  (Hermawan  et  al.,  2020;  

Ahmad  et  al.,  2024;  Busahdiar  et  al.,  

2022).  Hasil  penelitian  tersebut  juga  

mendukung  studi  Hermawan  et  al.  

(2022),  Rosfiani  et  al.  (2024),  

Rosfiani  et  al.  (2025)  yang  

menyebutkan  bahwa  telah  terjadi  

peningkatan  keterampilan  abad  ke-

21  siswa  kelas  5  MI  Al-Ittisham  

melalui  penerapan  model  

pembelajaran  kooperatif,  yang  

mendorong  kolaborasi,  komunikasi,  

dan  pemecahan  masalah. 

Namun,  ditemukan  pula  

beberapa  kendala,  seperti  siswa  yang  

mendominasi  grup  dan  siswa  yang  

pemalu  yang  masih  enggan  untuk  

berpartisipasi.  Hal  ini  sejalan  dengan  

penelitian  Slavin  (2018)  yang  

menyebutkan  bahwa  

ketidakseimbangan  partisipasi  dalam  

kelompok  dapat  menurunkan  

efektivitas  model  kolaboratif  jika  

tidak  ditangani  dengan  baik  oleh  

guru.  Pembelajaran  kolaboratif  

adalah  metode  pengajaran  yang  

menekankan  kerja  sama  siswa  dalam  

kelompok  kecil  untuk  mencapai  

tujuan  bersama.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1.  Penyampaian  tujuan,  

motivasi  dan  penyajian  informasi 

Guru  menjelaskan  tujuan  

pembelajaran  dan  apa  yang  harus  

dicapai  siswa.  Memberikan  motivasi  

tentang  pentingnya  kerja  sama  dan  

manfaat  belajar  kelompok.  Guru  

menyampaikan  materi  melalui  

ceramah  singkat,  Siswa  diberi  dasar  

pengetahuan  sebelum  bekerja  dalam  

kelompok. 
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Gambar  2.  Pembagian  kelompok  

secara  heterogen 

Siswa  dibagi  ke  dalam  kelompok  

kecil  (biasanya  4-5  orang),  Kelompok  

heterogen  (campuran  kemampuan  

tinggi,  sedang,  rendah).  Pembagian  

peran  dalam  kelompok  (misalnya:  

ketua,  pencatat,  presenter,  pengawas  

waktu) 

 

Gambar  3.  Diskusi  kelompok 

Siswa  bekerja  sama  menyelesaikan  

tugas  atau  masalah  yang  diberikan.  

Guru  memantau  dan  membimbing  

kelompok  yang  membutuhkan  

bantuan. 

Model  pembelajaran  

kolaboratif  juga  meningkatkan  

partisipasi  siswa  dengan  signifikan.  

Data  dari  observasi  menunjukkan  

bahwa  lebih  dari  80%  siswa  aktif  

mengajukan  pertanyaan,  

menyampaikan  pendapat,  dan  

menyelesaikan  pekerjaan  kelompok.  

Salah  seorang  siswa  mengungkapkan,  

"Saya  lebih  menikmati  belajar  dalam  

kelompok  karena  dapat  bertukar  ide  

dengan  teman-teman"  (Wawancara  

Siswa,  17  Mei  2025).  Hal  ini  sejalan  

dengan  studi  Rosfiani  et  al.,  (2022),  

Rosfiani  et  al.,  (2025),  yang  

menyebutkan  bahwa  pembelajaran  

kooperatif  memiliki  potensi  untuk  

meningkatkan  prestasi  akademik  dan  

pemahaman  siswa  terhadap  suatu  

konsep,  juga  memungkinkan  siswa  

memahami  konsep  dengan  cepat  

melalui  visualisasi  (Rohmah  et  al.,  

2022).  Temuan  ini  didukung  

penelitian  (Kagan  dan  Kagan  2019)  

yang  menyatakan  bahwa  metode  

pembelajaran  kolaboratif  seperti  

think-pair-share  dan  jigsaw  dapat  

meningkatkan  keterlibatan  siswa. 

Walaupun  begitu,  ada  

sebagian  siswa  yang  masih  

membutuhkan  dorongan  tambahan  

untuk  terlibat  sepenuhnya.  Guru  

perlu  memberikan  dukungan,  seperti  

pembagian  tugas  yang  jelas  dan  

pengakuan  terhadap  kontribusi  

setiap  anggota  dalam  kelompok  

(Cohen  dan  Lotan,  2021).  Penelitian  

ini  juga  menunjukkan  bahwa  

pembelajaran  kolaboratif  

memperbaiki  suasana  sosial  di  dalam  

kelas.  Siswa  jadi  lebih  toleran  dan  

saling  menghargai  perbedaan  

pendapat.  Seperti  yang  diungkapkan  

oleh  kepala  sekolah,  "Model  ini  tidak  

hanya  menaikkan  hasil  belajar,  tetapi  

juga  mengajarkan  siswa  tentang  nilai  

kolaborasi  dan  empati"  (Wawancara  

Kepala  Sekolah,  20  Mei  2024).  
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Temuan  ini  sejalan  dengan  penelitian  

Gillies  (2020)  yang  mencatat  bahwa  

pembelajaran  kolaboratif  dapat  

mengurangi  konflik  antar  siswa  dan  

menciptakan  hubungan  sosial  yang  

lebih  baik. 

Secara  keseluruhan,  hasil  penelitian  

ini  mendukung  teori  bahwa  

pembelajaran  kolaboratif  efektif  

dalam  meningkatkan  kemampuan  

bekerja  sama  dan  keterlibatan  siswa  

(Johnson  et  al.,  2019).  Namun,  

keberhasilannya  sangat  ditentukan  

oleh  peran  guru  dalam  mengelola  

kelompok  dan  memastikan  

partisipasi  yang  seimbang.  Penelitian  

ini  memperkuat  temuan  sebelumnya  

bahwa  pembelajaran  kolaboratif  

tidak  hanya  berkontribusi  pada  

pencapaian  akademik  tetapi  juga  

pada  pengembangan  keterampilan  

sosial  siswa  (Slavin,  2020).   

 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  

kualitatif  di  SDN  Pondok  Benda  01,  

implementasi  model  pembelajaran  

kooperatif  terbukti  efektif  

meningkatkan  keterampilan  

bekerjasama  dan  keterlibatan  siswa. 

Keberhasilan  Implementasi  

Peningkatan  Keterampilan  

bekerjasama  Siswa  menunjukkan  

kemajuan  signifikan  dalam:  Interaksi  

kolaboratif  sharing  ideas,  saling  

membantu.  Pembagian  tanggung  

jawab  merata  dalam  kelompok.  

Resolusi  konflik  melalui  diskusi  

Siswa  yang  awalnya  individualis  

mulai  aktif  berkolaborasi  

(Wawancara  Guru,  2024).  

Keterlibatan  Siswa  Meningkat  80%  

siswa  terlibat  aktif  dalam  diskusi  

dan  tugas  kelompok.  Pengurangan  

dominasi  metode  ceramah  guru  dari  

70%  →  30%.  Motivasi  belajar  

meningkat  melalui  penghargaan  

kelompok. Faktor  Pendukung  Peran  

guru  fasilitator  Memberi  Dampak  

scaffolding  dan  umpan  balik  tepat.  

Kelompok  heterogen  Memicu  

pembelajaran  peer-to-peer  (siswa  

mampu  ↔  kurang  mampu).  

Penghargaan  kelompok  

Meningkatkan  motivasi  intrinsik  dan  

semangat  kompetisi  sehat.  Model  

pembelajaran  kooperatif  telah  

mentransformasi  dinamika  kelas  di  

SDN  Pondok  Benda  01  dari  

pembelajaran  berpusat  pada  guru  

(teacher-centered)  menjadi  

komunitas  kolaboratif  (student-

centered).  Meski  menghadapi  

tantangan  teknis,  model  ini  

berpotensi  menjadi  strategi  

berkelanjutan  untuk  membangun  

kompetensi  sosial-akademik  siswa  

sekolah  dasar,  sejalan  dengan  

tuntutan  Kurikulum  2013  dan  

kebutuhan  abad  21   
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